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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre Eksperimen. Penelitian ini mengkaji penerapan teknik sosiodrama untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Sunggumisa Kabupaten Gowa, yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014.
B. Variabel dan disain penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan dikaji, yaitu: teknik sosiodrama sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi (independen) dan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependen). Disain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Only Design. Dengan pola sebagai berikut:

	Pretest
	Treatmen
	Postest

	O1
	X
	02


Keterangan:

O1 
: Pengukuran pertama sebelum subjek diberi perlakuan (pretest)
X
: Treatmen atau perlakuan (Teknik Cognitive Behavior Therapy)
O2 
: Pengukuran kedua setelah subjek diberi perlakuan (posttest)
(Sugiyono, 2010: 111)

C. Definisi Operasional Variabel

Untuk memahami lebih jelas variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan defenisi operasionalnya sebagai berikut:

1. Sosiodrama adalah pemberian latihan kepada siswa dalam bentuk bermain peran untuk mencontohkan atau menirukan sesuatu yang nyata, berupa latihan sosiodrama ketegasan, identifikasi alternatif keputusan dan latihan pengambilan keputusan.
2. Kemampuan pengambilan keputusan karir adalah suatu pemilihan dengan cara bertindak terhadap beberapa alternatif sebagai suatu yang paling efektif untuk melakukan aktifitas di masa yang akan datang mengenai pekerjaan atau karir seseorang. Tindakan tersebut meliputi membuat pertanyaan, mengumpulkan informasi, membuat pilihan-pilihan, membuat daftar pro dan kontra, dan membuat keputusan.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi


Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa Tahun ajaran 2012 / 2013 sebanyak 120 siswa. Kelas XI IPA terpilih karena peneliti menganggap populasi bersifat homogen jika melibatkan kelas IPS maka populasi bersifat heterogen. Rincian populasi tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.2: Penyebaran Siswa Yang Menjadi Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah siswa

	1
	XI IPA 1
	19
	21
	40

	2
	XI IPA 2
	23
	17
	40

	3
	XI IPA 3
	26
	14
	40\ 

	
	Total
	68
	52
	120


Sumber : data guru pembimbing SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang dimiliki oleh populasi itu sendiri dimana sampel itu diambil. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah yang diambil dalam melaksanakan suatu penelitian. Mengacu pendapat Arikunto (2002), bahwa jika jumlah subyeknya besar atau lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10 % - 15 % atau 20 % – 25 % atau lebih tergantung kemampuan peneliti”.
Merujuk pada pendapat di atas, maka jumlah populasi pada penelitian ini dipandang besar sehingga dilakukan penarikan sampel sebesar 25 % dari populasi yang berjumlah 120 terdiri dari 3 kelas yaitu kelas XI IPA 1 sampai kelas XI IPA 3, sehingga diperoleh sampel 30 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling. Sampel penelitian tersebut dipilih secara acak masing-masing 10 orang siswa pada setiap kelas.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel. 2.3 Penyebaran siswa yang menjadi sampel penelitian

	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah siswa

	1
	XI IPA I
	5
	5
	10

	2
	XI IPA II
	5
	5
	10

	3
	XI IPA III
	5
	5
	10

	
	Total
	15
	15
	30


Sumber : data guru pembimbing SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian dengan menggunakan wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi.

1. Angket 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka dalam penelitian ini digunakan angket yang dikontraksi dalam bentuk skala Libert, baik pada pretest maupun pada posttest.

a) Konstruksi Angket 

Konstruksi Angket dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

1) Jumlah item angket sebanyak 40 butir

2) Bentuk angket


Angket yang digunakan dalam penelitian berbentuk skala Likert dengan alternatif jawaban sebagai berikut :
SS
= Sangat sesuai

CS
= Cukup Sesuai

S
= Sesuai

KS
= Kurang sesuai

TS
= Tidak sesuai
3) Isi Angket

Isi angket berupa pernyataan-pernyataan yang bertujuan untuk mengungkapkan data tentang kecemasan siswa menghadapi ujian yang terdiri atas 40 item

b) Pembobotan angket
Setiap item pernyataan memiliki rentang nilai 1 sampai 5. Yakni:
	Pilihan Jawaban
	Kategori

	
	Favorable
	Unfavorable 

	Sangat Sesuai  (SS)
	5
	1

	Cukup Sesuai (CS)
	4
	2

	Sesuai  (S)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak Sesuai (TS)
	1
	5


c)  Skor angket

Skor tertinggi diperoleh responden apabila alternatif jawaban yang dipilih mempunyai bobot tertinggi pada setiap pernyataan, karena jumlah item sebanyak 40 butir, maka skor tertinggi yang mungkin diperoleh responden adalah 40 x 5 = 200, sedangkan skor diperoleh apabila responden memilih jawaban yang mempunyai bobot terendah pada setiap item, yaitu 40. Dengan demikian, skor total terendah yang kemungkinan diperoleh responden adalah 40 x 1 = 40
2. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpul data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam lain.

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden diamati tidak terlalu besar.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif, yaitu persentase dan analisis statistik inferensial dengan menggunkan  t-test untuk pengujian hipotesis.
1. Analisis statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran persentase kemampuan pengambilan keputusan karir tersebut diperoleh dari hasil skala pretest dan skala posttest, dengan menggunakan rumus:
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(Tiro ,2004:242)
Dimana: 



P    =  Persentase

F    =  Frekuensi yang dicari persentase

n    =  Jumlah subyek (sample)
2. Uji normalitas data

Uji normalitas data yang dmaksudkan yaitu untuk mengetahui apakah ada data hasil penelitian yang berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan rumus chi kuadrat, dengan rumus:
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(Hadi, 2000:317)
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 : Chi kuadrat
fo 
 : Frekwensi yang diperoleh 

         
fh 
 : Frekwensi yang diharapkan

Kemudian untuk keperluan pengujian normalitas data perlu diketahui frekwensi nyata (fo) dan frekwensi harapan (fh). Selanjutnya dihitung chi kuadrat dengan rumus seperti diatas. Hasil perhitungan yang dulakukan mengacu pada kriteria pengujian. Jika chi kuadrat hitung lebih kecil dari pada chi kuadrat tabel, maka data dianggap normal, dengan menggunakan derajat kebebasan dk (k-1), dimana k adalah banyaknya kelas pada taraf signifikasi 5%.
3. t – test 

t – tes dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai ada tidaknya perbedaan tingkat kemampuan pengambilan keputusan karir siswa sebelum dan sesudah mengikuti latihan sosiodrama  pada siswa SMA Negeri I Sungguminasa Kabupaten Gowa.
Dengan Rumus Pendek:
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(Hadi 2004: 226)
Di mana :

t

: Perbedaan dua mean

Md

: Perbedaan mean pretest dan posttest
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: Jumlah kuadrat deviasi

N

: Banyaknya subjek

db
: Derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1

Tingkat signifikan yang digunakan 0,05 dengan kriteria adalah “tolak Ho jika t hitung ≥ t tabel dan diterima Ho jika t hitung ≤ t tabel. (Hadi. 2004). Hal  ini berarti terdapat perbedaan kemampuan pengambilan keputusan sebelum dan sesudah pemberian teknik sosiodrama. Hipotesis penelitian (Ho) ditolak jika {t (hitung) [image: image5.png]


 t (tabel)} atau peluang lebih besar atau > dari 0,05, hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan pengambilan keputusan sebelum dan sesudah pemberian teknik sosiodrama.
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